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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk N, P dan
K dan mokulasi CMA Glomus manifhiosis terhadap kecernaan fraksi serat pada
rumput Crajah (Fennisetum purpurenm) ov.Hawail vang secara in witro, Mater]
penelitian adalah rumput Gajah (Pennisetum purpureun ov. Hawaii vang dipupuk
dergan N, I* dar K vang diinokulasi CMA Glomus manihotis, Mengeunakan
metode penelitian eksperimen, dengan mengaunakan Rancangan Acak Eelompaok
(RAK) dengan 5 macam perlakuan dan 3 kelompok schagai ulangan. Perlakuan
adalah dosis pupuk N, P dan K dan inokulasi CMA. Perlakuan A = NPE 100%
tanpa CMA; B = NPK 100 % + CMA 10 gram ; C = NPK 75% + CMA 10 aram;
D =NPK 50% + CMA 10 gram; E = NPK 25 % + CMA 10 gram, Data hasil
penelitian dianalisis statistik dengan sidik ragam masing-masing perlakuan A, B,
C, D dan E menunjukkan bahwa kecernaan NDF adalah : §9,42; 70,37, 68.3%:
63,289, 64,04 (%e). Kecernaan ADF : 66,36, 70,3910; 64,09 62.17. 62.83 (%),
Kecernaan Selulosa - 37,91; 3722 54.64; 5675 5500 {%n). Kecernaan
Hemiselulosa @ 73.40; 64,52, 72,64, 7187, 71,11 (%). Hasil Penclitian ini
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengarub yang berbeda tidak nyata
(P=0,05) terhadap kecernaan NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa, Dari hasil
penelitian ini dapat simpulkan balwa pemakaian pupuk N, P dan K 25 25 = 10
gram CMA memberikan pengaruh yang sama dengan pemakaian pupuk N, PP dan
K 100% tanpa CMA terhadsp keceinaan NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa
pada rumput Gajah Cv Hawaii secara in vitro, Dosis pupuk N, P dan K vang
relatif efesien adalah 25 % dengan penambahan 10 gram CMA

Rata kunci ; Rumput Gajah Cv.Hawedd, pupuk N, P dan K, CMA, kecernaan NDF
AN, Selulosa, Hemisellosa.



L. PENDAHULLAN

A. Latar Belakang

Seiring memngkatnya kebutuhan masyarakat akan gizi terutama protein
hewani, maka subsekior peternakan perlu mendapatkan perhatian serius dari
semipa prthak batk pemerintah maupun pelako usaha peternakan o sendin.
Usaha—usaha vang dapal dilakukan unmuk meninpkatkan produk peternakan
adalah dengan menerapkan panca usaha tani vang meliputt bibit, makanan,
manajemen, pencegahan penyakil dan pemasaran

Usaha untuk mendapatkan produks vang optimal dari temak khuosusnya
lernak ruminansia adaleh fakior smzbasan terutama hiyjauan disamping faktor
lainnva. Hijauan terdini atas rumput, leguminosa, dan sisa hasil pertanian.
Pemenshan akan kebutuban rumput belum terjamin ketersediannya setiap saat.
Untuk itu perlu ditanam suatu jenis rumput yang mempunyai produksi tinggi dan
berkualitas batk seperti rumput Gajah agar kebutuhan ternak tersebut terpenubi.
Rumput Gajah adalab jenis rumput unggul yang mempunyai produktivitas tinggi,
membentuk rumpun dengan pertumbuban tegak dan mudah dikembangkan secara
vegetatif.

Kenyataan vang terjadi dilapangan, rumput senng ditanam di dacrah
marginal yang memiliki tingkat kesuburan tanah yang sangat rendah karena tanah
atau lahan vang subur telah dimanfaatkan untuk tanaman pangan. Tindakan
pemupukan tanah merupakan faktor yang sangat mempengarub produksi dan
tualitas rumput. Tanah yang subur adalah tanah yang dapat menyediakan unsur

vane cukup dan berimbang bagi tanaman



Usaba untuk meningkatkan kualitas produksi hijavan saat ini telah di
wembangkan bioteknelogl pertanian dengan memanfaatkan bahan biologi antara
tain Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA). Mikoriza merupakan  asosiasi
mutualistik antar cendawanfjamur dengan tanaman. Cendawan beruntung karena
biza menumpang hidup pada tanaman, sebaliknya tanamanpun beruntung karens
melalui hifa-hifs cendawan tersebut secara aktif mampu menyerap unsur hara
vang lebih banyak, bailk unsur hara makroe maupun unsur hara mikro untuk
aktivitas hidupnya (Susetyo, [980). Menurut pendapat Setiadi (1994) bahwa
pemakaian CMA dapat menghemat penggunaan pupuk 50% N, 40% P dan 25%
K OMaA dapat memingkatkan penverapan unsur hara oleh tanaman dengan
mengrebos pon-pon mukro dan adanya enzim phospatase yang dihasilkan oleh
CMA Banyak jemis CMA yang dapatl bersimbiosis dengan sumput Gajah, salah
satunva dalah CMA Clomus manifions.

Pengpunaan dosis pu]:rul-:- N, I' dan K yang berbeda ditambah CMA
mempengarahe produksi segar, bahan kering, protein kasar dan serat kasar pada
rumput Gajeh ov. Hawaii. Menunat Choni Fransiska (2006) menvatakan bahwa
produksi segar rumput Gagal 25, 11-48 23 wn'ha, produksi BK 3,06-5,67 tonha:
PR 11,63-13,33%BEK; SK 31,00-32 49%BK. Bepitu jusa hasil penelitian Tedri
(2007} menumukkan babwa pemberian dosis pupuk N, P da K vang berbeda
ditambah CMA pada Rumput Crajeh ev. Hawail komposisi kimianya adzlah BK
94,99 %; BO 88 95%, PK 892%; SK 31,57 % ; NDF 66,63%, ADF 42 08%:;

Selulosa 50,00%; Hemiselulosa 27 68% dan Lignin 5, 2%
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1, Pemakaian pupuk N, P dan K 25 % + 10 gram CMA memberikan
pengaruh sama dengan pemakaian pupuk N, P dan K 100 % tanpa CMA
terhadap kecernaan NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa pada Rumput
Gajah {Pennisetwm purpuren) ov. Hawan sccara mvifre

2 Dosis puipuk N, P dan K vang relatif efesien untuk rumput Gajah Cv

Hawaii yang diinokulasi CMA Glomus monihotis adalah 23 %%

h
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